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ABSTRAK
Latar belakang : Aloe vera telah diketahui memiliki banyak khasiat untuk pengobatan. Hanya sedikit penelitian
yang telah dilakukan untuk mengetahui efek antihiperlipidemia Aloe vera. Aloe vera diduga mampu menurunkan
kadar LDL kolesterol serum dan meningkatkan kadar HDL kolesterol serum karena mengandung asam nikotinat,
vitamin  C  dan  antraquinon.   Pemberian  vitamin  C  yang  dikenal  sebagai  salah  satu  anti  oksidan  diharapkan
meningkatkan  efek  tersebut.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  mengetahui  pengaruh  pemberian  vitamin  C  terhadap
kadar LDL dan HDL kolesterol serum tikus hiperlipidemia yang telah diberi jus Aloe vera Linn.
Metode  :  Penelitian  eksperimental  dengan  rancangan  Pre  and  Post  Randomized  Controlled  Group  Design.
Sampel terdiri dari 15 tikus wistar jantan umur 20 minggu yang secara acak dibagi menjadi 3 kelompok. Untuk
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan sedangkan dua kelompok perlakuan diberi vitamin C dengan dosis 3,38
mg/hari dan 11,25 mg/hari selama 3 hari setelah diberi jus Aloe vera Linn dengan dosis 4 ml/hari selama 14 hari.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t dan anova pada derajat kemaknaan 5%.
Hasil  :  Pemberian  vitamin  C  pada  kelompok  perlakuan  yang  telah  diberi  jus  Aloe  vera  Linn  menyebabkan
penurunan kadar LDL kolesterol dan HDL kolesterol serum secara bermakna (p=0,000).
Kesimpulan  :  Pemberian  vitamin  C  secara  bermakna  menurunkan  kadar  LDL kolesterol  dan  HDL kolesterol
serum  pada tikus  hiperlipidemia yang telah diberi jus Aloe vera Linn. Selain itu peningkatan dosis vitamin C
berpengaruh secara bermakna dalam menurunkan kadar LDL kolesterol dan HDL kolesterol serum tikus.
Kata kunci : Aloe vera, vitamin C, HDL kolesterol serum, LDL kolesterol serum, hiperlipidemia
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ABSTRACT
Background  :  Aloe  vera  has  been  known  has  a  lot  of  benefits  effect  for  therapy.  Only  few  study  was  done  in
antihyperlipidemic effect of Aloe vera. Aloe vera was suspected to decrease the level of LDL cholesterol serum
and  increase  the  level  of  HDL  cholesterol  serum  because  it’s  content  of  nikotinic  acid,  vitamin  C  and
anthraquinon.  The  administration  of  vitamin  C  which  wellknown  as  one  of  the  antioxidan  also  suspect  could
increase the effect. The objective of this study is to investigate the effect of   vitamin C administration for LDL and
HDL cholesterol serum level of the hyperlipidemic rats Aloe vera juice.
Methods :. : An experimental study using control group with pre and post test design was carried out to already
made hyperlipidemic Wistar rats. 15 male Wistar rats were divided into three groups. Control group received no
other additional treatment and the other group were given diet containing vitamin C 3,38 mg and 11,25 mg per
day for 3 days after receiced Aloe vera diet 4 ml per day for 14 days. Data were analyzed using paired t-test and
one way anova. The degree of significant was 5%. 
Result :  The administration of vitamin C were significantly (p=0.000) decreased the LDL cholesterol and HDL
kolesterol serum level of rats which have given Aloe vera before.
Conclusion  :  The  administration  of  vitamin  C  significantly  reduced  the  LDL  cholesterol  and  HDL  kolesterol
serum level in hyperlipidemic rats which have given Aloe vera juice before. The increasement of vitamin C dose
also proved a significant effect in decreasing LDL cholesterol and HDL cholesterol serum level.
Keywords : Aloe vera, vitamin C, LDL cholesterol serum, HDL cholesterol serum, hyperlipidemic.
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PENDAHULUAN
Pola  makan  penduduk  dunia  secara  global  telah  berubah  seiring  dengan  perkembangan  zaman  yang
menyebabkan  majunya  teknologi  pengolahan  makanan  dan  meningkatnya  kesejahteraan  hidup.  Perubahan  ini
membawa dampak meningkatnya kecenderungan untuk mengkonsumsi makanan berkolesterol tinggi yang dapat
menyebabkan  timbulnya  gangguan  metabolisme  lemak.  Masalah  metabolisme  lemak  yang  sering  menjadi
pembicaraan  global  adalah  obesitas.  Obesitas  adalah  suatu  kondisi  kelebihan  berat  badan  sebagai  akibat  dari
penimbunan lemak tubuh yang berlebihan.1,2 Hiperlipidemia adalah penyakit yang sangat berhubungan obesitas.
Kurang lebih 38% pasien obesitas dengan indeks masa tubuh 27 adalah penderita hiperlipidemia.3
Lidah  Buaya  (Aloe  vera)  adalah  satu  dari  sekian  khasanah  kekayaan  alami  yang  memiliki  berbagai
manfaat dalam kehidupan manusia salah satunya adalah sebagai antihiperlipidemia.4 Penelitian sebelumnya oleh
Agarwal O.P.(1985) menunjukkan bahwa terjadi penurunan bermakna dari kolesterol total serum dan trigliserid
serum pada 5000 pasien dengan angina pektoris.5,6   Aloe vera  mengandung Vitamin  B3 (asam nikotinat)  yang
mampu menghambat  produksi  VLDL. Penurunan  produksi  VLDL akan  menurunkan  kadar  IDL dan  LDL.  7,8,9
Aloe vera juga mengandung Vitamin C yang mempunyai efek membantu reaksi hidroksilasi dalam pembentukan
asam empedu sehingga meningkatkan produksi garam empedu yang berakibat meningkatnya ekskresi kolesterol.
10   Tanaman ini juga mengandung anthraquinon yang dapat berfungsi sebagai pencahar dengan membentuk gel
sehingga  transportasi  makanan  diusus  lebih  cepat.7   Didalam  Aloe  vera  juga  terdapat  asam  folat,  selenium,
magnesium, enzim lipase dan lignin yang terbukti juga memiliki efek antihiperlipidemia.8,9
Vitamin  C  (  asam  askorbat  )  sudah  sejak  lama  dikenal  sebagai  salah  satu  anti  oksidan  yang  berguna
membantu reaksi hidroksilasi dalam pembentukan garam empedu.10 Dengan meningkatnya pembentukan garam
empedu maka ekskresi kolesterol meningkat sehingga dapat menurunkan kadar  kolesterol darah.
Berdasarkan  hasil  penelusuran  kepustakaan,  belum  ada  yang  melakukan  penelitian  tentang  pengaruh
pemberian jus Aloe vera Linn yang dilanjutkan pemberian Vitamin C ( asam askorbat ) terhadap kadar LDL dan
HDL  kolesterol  serum  pada  tikus  wistar  jantan  hiperlipidemia.  Berdasarkan  uraian  diatas,  dilakukan  studi
mengenai pengaruh pemberian jus lidah buaya terhadap kadar LDL dan HDL kolesterol hewan percobaan yakni
tikus  yang  telah  dibuat  hiperlipidemia.  Secara  khusus  penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah
pemberian  vitamin  C setiap  hari  selama 3  hari  setelah  pemberian  jus  Aloe  vera  Linn   selama  2  minggu  dapat
merubah kadar LDL kolesterol dan HDL kolesterol  dalam darah.
Hasil  penelitian  ini  diharapkan dapat  sebagai  informasi  tentang  pengaruh  vitamin  C  setelah  pemberian
jus  Aloe  vera  Linn  terhadap  kadar  LDL dan  HDL kolesterol  serum pada  keadaan  hiperlipidemia  dan  menjadi
landasan  untuk  penelitian  lebih  lanjut  dalam  upaya  pengembangan  kemampuan  terhadap  pengendalian  kadar
lipid.
BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  laboratorium  Laboratorium  PAU  Pangan  Gizi  UGM  Yogyakarta  mulai
bulan  Februari  2006  –  Maret  2006.  Penelitian  ini  adalah  penelitian  eksperimental  dengan  rancangan  Pre  and
Post  Randomized  Controlled  Group  Design.11,12   Penelitian  ini  menggunakan  tiga  kelompok,  yaitu  kelompok
eksperimental  1,  kelompok  eksperimental  2  dan  kelompok  kontrol  yang  dialokasikan  dengan  metode
randomisasi sederhana. Populasi penelitian ini adalah tikus wistar jantan umur 16-18 minggu. Penentuan besar
sampel menurut rumus WHO yaitu minimal 5 ekor pada setiap kelompok. Sampel yang digunakan adalah 5 ekor
tikus Wistar per kelompok.
Tikus dipelihara selama 40 hari dengan pemberian pakan yang dibagi dalam 4 tahap (gambar 1). Tahap
pertama semua tikus mengalami adaptasi dan diberikan pakan standar BR-2 secara ad libitum selama 1 minggu,
tahap kedua diberikan pakan tinggi lemak selama 15 hari ad libitum. Kemudian pada tahap ketiga tikus dibagi 3
kelompok yaitu kelompok kontrol, kelompok perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 2. Tahap 3 ini  berlangsung
selama  15  hari,  kelompok  perlakuan  diberi  pakan  standar  ditambah  jus  Aloe  vera  Linn  4  ml/hari,  sedangkan
kelompok  kontrol  tetap  diberikan  pakan  standar  saja.  Selanjutnya  tahap  keempat  kelompok  perlakuan  diberi
pakan standar ditambah vitamin C dengan dosis berbeda (3,38 mg dan 11,25 mg), sedangkan kelompok kontrol
tetap diberikan pakan standar saja.
Pakan tinggi lemak dibuat dengan cara menambahkan pakan standar BR-2 dengan lemak sebanyak 10%,
sedangkan  jus  Aloe  vera  dibuat  dengan  cara  duri  daun  Aloe  vera  dibuang,  kemudian  bagian  gel  dan  kulitnya
diblender tanpa penambahan air dan disaring. Vitamin C yang diberikan pada tikus merupakan vitamin C murni
yang telah dilarutkan dalam air dan disondekan dengan dosis 3,38 mg dan 11,25mg.
Pengambilan darah dilakukan tiap akhir tahap melalui vena retro orbital dengan pipet mikrohematokrit.
Kadar  LDL  dan  HDL  kolesterol  serum  diukur  dengan  metode  Precipitation  of  LDL  or  HDL,  VLDL  and
chylomicrons. 13, 14
Data  yang  diperoleh  akan  dianalisis  yang  kemudian  disajikan  dalam  bentuk  grafik  setelah  sebelumnya
dilakukan  uji  normalitas  menggunakan  uji  Shapiro-Wilk.  Untuk  perbedaan  pengaruh  dari  masing-masing
kelompok perlakuan dianalisis dengan uji t dan One way Anova menggunakan program SPSS 13.0.15,16
Gambar 1. Alur kerja penelitian
HASIL 
Pemberian Pakan Tinggi Lemak
Berdasarkan uji Shapiro-Wilk diketahui bahwa sebaran data normal (p>0,05) maka digunakan uji statistik
parametrik  yaitu  uji  t  berpasangan.  Hasil  pemeriksaan  kadar  LDL kolesterol  serum  sebelum  pemberian  pakan
tinggi  lemak  adalah  32,75  ±  1,40  dan  setelah  pemberian  pakan  tinggi  lemak  adalah  89,03  ±  1,93  (gambar  2)
sedangkan kadar HDL kolesterol serum sebelum pemberian pakan tinggi lemak adalah 67,09 ± 1,69 dan setelah
pemberian  pakan  tinggi  lemak  adalah  46,58  ±  2,23  (gambar  3).  Berdasarkan  analisis  uji  t  dengan  tingkat
kemaknaan  p<0,05  kadar  LDL  kolesterol  serum  sesudah  diberi  pakan  tinggi  lemak  mengalami  peningkatan
secara  bermakna  (p=0,000)  sedangkan  kadar  HDL  kolesterol  serum  sesudah  diberi  pakan  tinggi  lemak










 LDL kolsterol serum
Gambar 2. pengaruh













 HDL kolsterol serum
Gambar 3. pengaruh
pemberian pakan tinggi lemak selama 15 hari terhadap kadar HDL kolesterol serum (dalam mg/dl)
Pemberian Jus Aloe vera Linn
Berdasarkan  uji  Shapiro-Wilk  diketahui  bahwa  sebaran  data  pada  kelompok  perlakuan  sebelum  dan
sesudah  pemberian  jus  Aloe  vera  Linn  4  ml/hari   normal  (p>0,05)  maka  selanjutnya  digunakan  uji  statistik
parametrik yaitu uji t berpasangan untuk tiap kelompok perlakuan. Untuk melihat kemaknaan antara kelompok
kontrol dengan kelompok perlakuan digunakan uji statistik parametrik One Way Anova yang dilanjutkan dengan
Post  Hoc  Bonferroni.  Hasil  analisis  dengan  uji  t  berpasangan  untuk  tiap  kelompok  perlakuan  dengan  tingkat
kemaknaan p<0,05 didapatkan penurunan kadar  LDL kolesterol  serum dan  peningkatan  kadar  HDL kolesterol
serum yang bermakna (p=0,000) pada semua kelompok perlakuan. Pada perbandingan antara semua kelompok
perlakuan  (pemberian  Jus  Aloe  vera  Linn  4  ml/hari)  dengan  kelompok  kontrol  juga  terdapat  perbedaan  yang












Gambar 4. pengaruh pemberian jus Aloe vera Linn dengan dosis 4 ml/hari selama 15 hari terhadap kadar LDL
kolesterol serum (dalam mg/dl)
Tabel 1. Hasil analisis Post Hoc Bonferroni kadar LDL kolesterol serum sesudah perlakuan (pemberian
jus Aloe vera Linn)
KELOMPOK Kontrol P1 P2
Kontrol - 0,000* 0,000*
P1 0,000* - 1,000
P2 0,000* 1,000 -
Dari hasil di atas (tabel 1) dapat dikatakan bahwa pemberian jus Aloe vera 4 ml/hari selama 15 hari pada
kelompok perlakuan mampu menurunkan kadar LDL kolesterol serum secara bermakna dibandingkan kelompok
kontrol (p=0,000). Dapat dilihat pula bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada penurunan kadar LDL
kolesterol  serum  antara  tikus  kelompok  perlakuan  1  (P1)  dan  kelompok  perlakuan  2  (P2)  (p=1,000).  Hal  ini
disebabkan pada kedua kelompok memperoleh perlakuan yang sama yaitu makanan standar  ditambah jus  Aloe














Gambar  5.  pengaruh  pemberian  jus  Aloe  vera  Linn  dengan  dosis  4  ml/hari  selama  15  hari  terhadap
kadar HDL kolesterol serum (dalam mg/dl)
Tabel 2. Hasil analisis Post Hoc Bonferroni kadar HDL kolesterol serum sesudah perlakuan (pemberian
jus Aloe vera Linn)
KELOMPOK Kontrol P1 P2
Kontrol - 0,000* 0,000*
P1 0,000* - 0,299
P2 0,000* 0,299 -
Dari hasil di atas (tabel.2) dapat dikatakan bahwa pemberian jus Aloe vera Linn 4 ml/hari selama 15 hari
pada  kelompok perlakuan  mampu  menaikkan  kadar  HDL kolesterol  secara  bermakna  dibandingkan  kelompok
kontrol  (p=0,000).  Dapat  dilihat  pula  bahwa  tidak  terdapat  perbedaan  yang  bermakna  pada  peningkatan  kadar
HDL kolesterol serum antara tikus kelompok perlakuan 1 (P1) dan kelompok perlakuan 2 (P2) (p=0,299). Hal ini
disebabkan pada kedua kelompok memperoleh perlakuan yang sama yaitu makanan standar  ditambah jus  Aloe
vera 4 ml/hari.
Pemberian Vitamin C


































Gambar 7. pengaruh pemberian vitamin C dengan dosis 3,38mg (P1) dan 11,25 (P2)   selama 3 hari terhadap kadar HDL kolesterol serum
(dalam mg/dl)
Berdasarkan  uji  Shapiro-Wilk  diketahui  bahwa  sebaran  data  pada  semua  kelompok  normal  sehingga
dilakukan analisa uji statistik parametrik yaitu uji t berpasangan untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah
perlakuan  pada  tiap  kelompok  dengan  tingkat  kemaknaan  p<0,05.  Hasil  analisa  statistik  menyatakan  bahwa
pemberian  vitamin  C  dengan  dosis  3,38  mg/hari  dan  11,25  mg/hari  selama  3  hari  pada  tikus  wistar  jantan
hiperlipidemia  memberikan  penurunan  kadar  LDL dan  HDL kolesterol  secara  bermakna  (p<0,05)  pada  semua
kelompok perlakuan. Penurunan kadar LDL dan HDL kolesterol serum yang lebih besar terdapat pada kelompok
perlakuan 2. Hal ini dapat diartikan bahwa pemberian vitamin C dalam waktu 3 hari sudah mampu menurunkan
kadar LDL dan HDL kolesterol serum secara bermakna dan pada dosis vitamin C yang lebih besar didapatkan
penurunan kadar LDL dan HDL kolesterol yang juga lebih besar. 
PEMBAHASAN
Diet  tinggi  lemak  adalah  faktor  yang  penting  dalam  peningkatan  konsentrasi  LDL  kolesterol  dan
penurunan HDL kolesterol  serum.17,18   Diet  tinggi  asam lemak jenuh  dan  kolesterol  menyebabkan  konsentrasi
kolesterol meningkat. Peningkatan ini menyebabkan kadar LDL kolesterol juga menigkat karena LDL kolesterol
merupakan lipoprotein pengangkut kolesterol terbesar pada darah manusia.17,19,20 Diet Asam lemak jenuh ganda
akan  menekan  sintesis  HDL  melalui  penurunan  kadar  apolipoprotein  A-1  yang  merupakan  prekursor  untuk
pembentukan HDL sehingga menyebabkan penurunan HDL kolesterol serum.21 
Diet  Jus  Aloe  vera  menyebabkan  penurunan  LDL  kolesterol  serum  dan  peningkatan  HDL  kolesterol
serum  yang  bermakna.  Hal  ini  mungkin  disebabkan  kandungan  vitamin  B3,  vitamin  C,  asam  folat,  selenium,
magnesium,  enzim lipase,  lignin,  dan  antraquinon  yang  ada  dalam Aloe  vera.7,8  Vitamin  B3  (Asam  nikotinat)
diduga   dapat  menghambat  produksi  VLDL  dalam  hati   yang  akan  berdampak  pada  menurunnya  kadar  LDL
kolesterol serum.9 Vitamin C mempunyai efek membantu reaksi hidroksilasi dalam pembentukan asam empedu
sehingga  meningkatkan  ekskresi  kolesterol  dan  menurunkan  kadar  kolesterol  dalam  darah.10  Sebuah  studi  di
Belanda  memberikan  hasil  bahwa  asam  folat  membantu  mengurangi  LDL  kolesterol  yang  tinggi  dengan  cara
kerja  yang  mirip  dengan  obat  Statin.22,23  Kandungan  mineral  selenium  dan  magnesium  dalam  Aloe  vera  juga
memiliki  efek  antihiperlipidemia.  Selenium  dapat  bergabung  dengan  protein  plasma  membentuk  kompleks
selenoprotein  berfungsi  mencegah  proses  oksidasi  LDL  sehingga  resiko  aterosklerosis  berkurang.24  Mineral
magnesium  terlibat  dalam  regulasi  enzim  kolesterol  ester  hidrolase.  Sebuah  penelitian  menunjukkan  bahwa
defisiensi  magnesium  meningkatkan  kadar  trigliserid  dan  menurunkan  kadar  HDL  kolesterol  serum.25  Enzim
lipase  berfungsi  dalam  metabolisme  kilomikron  remnan  sehingga  proses  pembentukan  VLDL  di  hepar  akan
terganggu  dan  menurunkan  kadar  LDL  kolesterol  serum.26  Lignin  yang  terdapat  dalam  Aloe  vera  merupakan
golongan  serat  larut  air  yang  terbukti  membantu  mengurangi  kadar  LDL  kolesterol  serum.  Bila  dikonsumsi
dalam jumlah  cukup tiap  hari.  Mekanisme kerja  serat  ini  adalah  dengan  menghambat  absorbsi  garam empedu
pada  siklus  enterohepatik.  Apabila  absorbsi  garam  empedu  terhambat  maka  absorbsi  kolesterol  dari  usus  pun
terhambat  karena  garam  empedu  diperlukan  dalam  proses  absorbsi  misel  yang  mengandung  kolesterol.27
Anthraquinon  pada  Aloe  vera  memberi  efek  pencahar  dengan  membentuk  jel  sehingga  transportasi  makanan
diusus lebih cepat, dan penyerapan lipid dapat dihambat.7
Sebuah  penelitian  pada  marmut  menunjukkan  bahwa  defisiensi  vitamin  C   menyebabkan  penurunan
produksi garam empedu dan peningkatan kadar kolesterol darah. Pemberian vitamin C dosis tinggi pada marmut
ini   menyebabkan  peningkatan  pembentukan  garam  empedu  dan  penurunan  kadar   LDL  dan  HDL  kolesterol
plasma. Penelitian pada manusia menunjukkan hasil yang tidak konsisten dalam menunjukkan efek yang sama.
Pemberian  vitamin  C  juga  menyebabkan  peningkatan  kadar  mineral  selenium  dalam  darah.28  Selenium  dapat
mencegah oksidasi LDL sehingga resiko hiperlipidemia berkurang.24 Penurunan kadar LDL dan HDL kolesterol
serum  pada  tikus  Wistar  setelah  pemberian  vitamin  C  mungkin  disebabkan  oleh  peningkatan  pembentukan
garam empedu sehingga kolesterol  yang merupakan bahan utama pembentukan  garam ini  banyak diambil  dari
dalam darah.10,28
KESIMPULAN
Dari hasil yang didapat dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut yaitu :
 Pemberian jus Aloe vera  Linn dosis  4  ml  selama 15 hari  pada tikus  putih  Wistar  jantan hiperlipidemia
terbukti  mampu  menurunkan  kadar  LDL  kolesterol  serum  dan  meningkatkan  kadar  HDL  kolesterol
serum secara bermakna. 
 Pemberian  Vitamin  C  pada  tikus  Wistar  jantan  hiperlipidemia  yang  telah  diberi  jus  Aloe  vera  Linn
sebelumnya terbukti mampu lebih menurunkan secara bermakna kadar LDL kolesterol serum sedangkan
pada HDL kolesterol serum terjadi penurunan kadar yang bermakna pada tikus tersebut. 
 Peningkatan  dosis  Vitamin  C yang diberikan  terhadap tikus  juga  memberi  perbedaan hasil  yang cukup
bermakna bila dibandingkan dosis yang lebih kecil.
SARAN
Mengacu  pada  hasil  penelitian,  disarankan  (1)  penelitian  lebih  lanjut  tentang  pengaruh  pemberian
vitamin C setelah perlakuan jus Aloe vera Linn pada tikus putih jantan galur Wistar dalam jumlah sampel yang
lebih  besar,  waktu  penelitian  yang  lebih  panjang,  serta  dengan  dosis  jus  Aloe  vera  dan  Vitamin  C  yang  lebih
bervariasi  (2)  Uji  pemberian  pada  manusia  dengan  didahului  adanya  uji  toksisitas  akut,  subakut,  dan  kronis
terhadap Aloe vera.
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